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ANALISIS WACANA PADA PEMBERITAAN PERJALANAN DINAS GUBERNUR KALTIM

KE RUSIA DI KALTIM POST

Bayu Rolles

Endang Erawan

Sabiruddin

Abstrak

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan deskriptif kualitatif dengan metode analisis wacana, yaitu penelitian yang berusaha menggambarkan, menganalisa, dan menginterpretasi mengenai wacana pemberitaan. Pengumpulan data dilakukan dengan penelitian melalui kliping berita, wawancara, kepustakaan, dan penelitian dokumentasi. Data-data tersebut kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode analisis wacana model Teun A. van Dijk yang dibagi menjadi tiga struktur, yaitu teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diketahui bahwa analisis wacana pemberitaan tentang perjalanan dinas Gubernur Kaltim ke Rusia selama tujuh hari dan termasuk hardnews. Dari segi analisis teks, isi wacana pemberitaannya mengulas perjalanan dinas yang dilakukan Gubernur Kaltim Awang Faroek Ishak ketika pembahasan RAPBD 2016 dimulai. Struktur bahasanya Kaltim lebih cenderung menggunakan bahasa dan pemilihan kata pengandaian yang cenderung metafora, seperti kata “puasa”, “tersandera” dan kata “ramai-ramai”. Pada segi kognisi sosial, Kaltim Post dalam menyajikan pemberitaanya lebih berisi kepada fakta empiris (fakta kebenaran dilapangan), fakta opini dari narasumber, kurang berimbang karena keterpihakan salah satu pihak. Pada segi analisis konteks sosial,diketahui bahwa situasi publik apatis bahkan antipati untuk menanggapi etika pejabat di Kaltim
Kata Kunci: Analisis Wacana, Perjalanan Dinas, Metafora, Kaltim Post.
Pendahuluan

Di era reformasi yang ditandai sebagai kebangkitan atas kebebasan pers yang turut membawa pers sebagai satu dari empat pilar Demokrasi. Di masa ini pula, terbitnya perusahaan pers kepemilikan pribadi. Jumlahnya pun membludak. Agar insan pers memiliki wujud nyatanya dan aturan yang baku untuk menaunginya terbentuklah Undang-Undang (UU) nomor 40 tahun 1999 tentang pers.
Kontrol sosial yang menjadi ruh media massa berperan vital dalam mengkontrol kontradiktif dari sebuah pemberitaan. Lebih rinci, kontrol sosial media massa sendiri terbagi menjadi empat bagian yakni, partisipasi sosial dalam pemerintahan, tanggung jawab sosial pemerintah kepada masyarakat, dukungan sosial dalam pemerintah dan kontrol sosial kepada pemerintah.
Dari peran media massa dalam kontrol sosial, semua rutinitas kepala daerah dalam memimpin daerahnya pun menjadi bagian utama dalam pemberitaan yang ditayangkan pelbagai media massa.
Kegiatan Gubernur Kaltim ke luar daerah seperti perjalanan dinas pun menjadi isu hangat ditangan media massa dalam mengontrol kegiatan pemimpin daerah yang kaya akan Sumber Daya Alam (SDA) ini.
Perjalanan dinas yang dilakukan Gubernur Kaltim dua periode ini tentu menimbulkan pelbagai pertanyaan di benak publik. Secara harfiah, perjalanan dinas dapat diartikan sebagai suatu kegiatan para pemangku kebijakan ke suatu tempat tertentu dalam rangka menjalankan kewajibannya.
Media massa bak sebuah indra bagi masyarakat. Apa yang menarik perhatian media massa itu pula yang menjadi perhatian publik. Perhatian lebih dari media massa itu pun menciptakan sebuah racikan pemberitaan yang akan menciptakan kesan penting dibenak pembaca dalam periode tertentu.

Hingga saat ini, kekuatan media dalam menciptakan sebuah opini masih menjadi perdebatan. Namun, realitanya pemberitaan dari media massa mampu menciptakan perubahan kognitif khalayak baik secara personal ataupun secara berkelompok – yang dalam hal ini secara berantai dari mulut ke mulut.
Dewasa ini, masyarakat cukup aktif dalam memperoleh informasi. Salah satunya memilih media massa yang berkompeten dalam mencerna informasi. James Potter dalam bukunya yang berjudul “Media Literacy” (Potter, 2001) mengatakan bahwa literasi media atau melek media adalah sebuah perspekif yang digunakan secara aktif ketika individu mengakses media dengan tujuan untuk memaknai pesan yang disampaikan oleh media itu sendiri.
Peneliti menilai secara koersi media massa menanamkan sebuah gagasan yang berwujud teks budaya popular secara kualitatif, khususnya terkait pembongkaran teks dan produksi teks media menurut metodologi semiotika sosial atau analisis wacana kritis.
Hal ini pun menguat dengan pernyataan Stephen W. Littlejohn dan Karen A. Foss dalam buku Teori Komunikasi: Theories of Human Communication Edisi 9 mengenai Hegemoni yang merupakan proses dominasi, di mana sebuah ide menumbangkan atau membawahi ide lainnya. Sebuah proses di mana satu kelompok dalam masyarakat menggunakan kepemimpinan untuk menguasai yang lainnya. Hegemoni dapat terjadi dalam berbagai cara dan berbagai keadaan.
Pada intinya, hal ini terjadi ketika peristiwa atau teks diartikan dengan sebuah cara yang mengangkat ketertarikan dari satu kelompok terhadap yang lainnya. Hal ini dapat menjadi proses cerdik dalam memaksakan untuk memilih minat dari sebuah kelompok bawah menjadi kelompok yang mendukung semua ideologi dominan.
Peneliti menyimpulkan harian yang merupakan media terbesar di Kaltim ini tentu menyeleksi setiap berita yang diperoleh wartawannya di setiap tempat liputan. Selain itu, tentu ada sebuah penentuan agenda dalam menempatkan posisi sebuah pemberitaan pada setiap bendelnya.
Mengapa berita tersebut layak diterbitkan hingga pertimbangan penempatan berita tersebut yang dalam hal ini bendel Kaltim Post untuk disajikan kepada pembaca setia media ini.
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti mencoba melakukan penelitian dengan judul “Analisis Wacana dalam berita perjalanan dinas Gubernur Kaltim ke Rusia di Kaltim Post”.
Kerangka Dasar Teori

Teori Wacana Teun A. Van Dijk

Analisis van Dijk di sini menghubungkan (analisis tekstual yang memusatkan perhatian hanya pada teks) ke arah analisis yang komprehensif bagaimana teks itu diproduksi, baik hubungannya dengan individu, wartawan maupun dari masyarakat (Eriyanto. 2012:224). Model yang dipakai oleh van Dijk sering disebut sebagai “kognisi sosial”, istilah ini sebenarnya diadopsi dari pendekatan psikologi sosial, terutama untuk menjelaskan struktur dan proses terbentuknya suatu teks. Oleh karena itu, penelitian mengenai wacana tidak bisa mengeksklusi seakan-akan teks adalah bidang yang kosong, sebaliknya ia adalah bagian kecil dari struktur besar masyarakat. 
Nama pendekatan semacam ini tidak dapat dilepaskan dari karakteristik pendekatan yang diperkenalkan oleh van Dijk. Menurut van Dijk, penelitian atas wacana tidak cukup hanya didasarkan pada analisis atas teks semata, karena teks hanya hasil dari suatu praktik produksi yang harus juga diamati. Disini juga harus dilihat juga bagaimana suatu teks diproduksi, sehingga kita memperoleh suatu pengetahuan kenapa teks bisa semacam itu.  Eriyanto (2012:222) dalam bukunya analisis wacana pengantar analisis teks media menjelaskan bahwa teks bukan sesuatu yang datang dari langit, bukan juga ruang hampa yang mandiri. Akan tetapi, teks dibentuk dalam suatu praktik diskursus, suatu praktik wacana. 
Analisis Wacana

Definisi klasik wacana berasal dari asumsi-asumsi formalis (dalam istilah Hymes 1974b, “struktural”), mereka berpendapat bahwa wacana adalah “bahasa di atas kalimat atau di atas klausa” (Stubbs 1983:1).
Van Dijk (1985:4) mengamati bahwa karakteristik deskripsi struktural wacana pada beberapa perbedaan unit, kategori bentuk sistematik atau hubungan-hubungan yang berbeda. Lanjutnya, menurut Van Dijk, penelitian atas wacana tidak cukup hanya atas dasar dimensi teks semata, karena teks tersebut merupakan hasil praktik produksi yang harus diamati juga.
Van Dijk menyatakan bahwa wacana itu sebenarnya adalah bangunan teoritis yang abstrak (the abstract theoritical construct) dengan begitu wacana belum dapat dilihat sebagai perwujudan wacana adalah teks secara ringkas atau sederhana, teori wacana mencoba menjelaskan terjadinya sebuah peristiwa seperti terbentuknya sebuah kalimat atau pernyataan. Wacana sebagai upaya untuk mengungkap makna yang tersirat dari subjek yang mengungkapkan pernyataan tersebut. Caranya, adalah dengan meletakkan posisi pada pembicara dengan mengikuti struktur makna dari pembicara tersebut.
Analisis Wacana Model Teun van Dijk
Definisi Teks

Holliday dalam Yoce Aliah Darma (2009:189) menyatakan bahwa teks adalah suatu pilihan semantik (semantic choice) data konteks sosial, yaitu suatu cara pengungkapan makna melalui bahasa lisan atau tulis. Dengan demikian, semua bahasa hidup yang mengambil bagian tertentu dalam konteks situasi dapat disebut teks.

. 

Definisi Kognisi Sosial

Van Dijk dalam Eriyanto (2012:259) menjelaskan bahwa analisis wacana tidak hanya membatasi perhatiannya pada struktur teks, tetapi bagaimana juga suatu teks diproduksi. Van Dijk menawarkan suatu analisis yang disebut sebagai kognisi sosial, dan kenapa analisis kognisi sosial diperlukan. van Dijk menjelaskan bahwa ini didasari oleh studi klasik mengenai sosiolinguistik, umumnya menghubungkan antara bahasa dan wacana di satu sisi dengan masyarakat di sisi lain. Antara struktur yang sangat mikro berupa teks dengan struktur masyarakat yang besar. Penelitian mengenai kognisi sosial: kesadaran mental wartawan yang membentuk teks tersebut. Bagaimana cara kita berpikir tentang dunia sosial, bagaimana cara kita mencoba untuk memahaminya dan bagaimana cara kita memahami diri kita dan tempat kita di dalam dunia itu. Kognisi sosial merupakan dimensi untuk menjelaskan bagaimana suatu teks diproduksi oleh individu atau kelompok pembuat teks. Cara memandang atau melihat suatu realitas sosial tertentu. Dalam pandangan van Dijk analisis wacana tidak dibatasi hanya pada struktur teks, karena struktur wacana itu sendiri menunjukkan atau menandakan sejumlah makna, pendapat, dan ideologi. Untuk membongkar bagaimana makna tersembunyi dari teks, perlu dibutuhkan suatu analisis kognisi dan konteks sosial. Kognisi sosial berfungsi secara “otomatis” yaitu cepat, tanpa usaha dan tanpa penalaran yang cermat atau logis, karena telah ada skema yang membimbing kita dalam menganalisa suatu peristiwa.
Konteks Sosial

Van Dijk dalam Eriyanto (2012:271) mengatakan bahwa wacana adalah bagian dari wacana yang berkembang dalam masyarakat, sehingga untuk meneliti teks perlu dilakukan analisis intertekstual dengan meneliti bagaimana wacana tentang suatu hal diproduksi dan dikonstruksi dalam masyarakat. Titik penting dari analisis sosial ini adalah untuk menunjukkan bagaimana makna yang dihayati bersama, kekuasaan sosial diproduksi lewat praktik diskursus dan legitimasi. 

Konseptualisasi Berita
Berita
Charnley dan James M. Neal menuturkan, berita adalah laporan tentang suatu peristiwa, opini, kecendrungan, situasi, kondisi, interpretasi yang penting, menarik, masih baru dan harus secepatnya disampaikan kepada khalayak (Errol Jonathans dalam Mirza, 2004:68-69).
Berita dapat didefinisikan sebagai peristiwa yang dilaporkan. Segala yang didapat di lapangan dan sedang dipersiapkan untuk dilaporkan, belum dapat disebut berita. Wartawan yang menonton dan menyaksikan peristiwa, belum tentu telah menemukan peristiwa.
Perjalanan Dinas

Untuk menempuh perjalanan dinas, pemerintahan harus berpedoman pada beberapa peraturan yang telah diterbitkan Kementerian Keuangan RI yakni,

1. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 45/PMK.05/2007 tentang Perjalanan Dinas Jabatan Dalam Negeri

2. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 7/KMK.02/2003 tentang Perjalanan Dinas Pindah Dalam Negeri

3. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 97/PMK.05/2010 tentang Perjalanan Dinas Jabatan atau Pindah ke Luar Negeri.

Selepas menjalankan tugas kedinasan tersebut, pejabat/pegawai yang bersangkutan wajib menyampaikan laporan pertanggungjawaban biaya yang terdiri dari Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD), bukti pengeluaran biaya transportasi, dan biaya penginapan.

Pejabat yang berwenang bertanggungjawab atas ketertiban pelaksanaan perjalanan dinas baik, perjalanan dinas jabatan/pindah di dalam negeri maupun ke luar negeri. Pejabat itu pula wajib membatasi perjalanan dinas hanya untuk tugas-tugas yang dinilai masuk dalam prioritas dan penting. Ini diambil guna mewujudkan penghematan dengan mengurangi frekuensi, jumlah orang, dan lamanya perjalanan dinas.

Meski begitu, tanggung jawab tak hanya dibebankan ke pemilik kewenangan yang memberikan izin perjalanan dinas itu. Adapula, pejabat/pegawai yang melakukan perjalanan dinas. Pejabat/pegawai ini bertanggung jawab secara penuh atas kerugian negara yang timbul akibat kesalahan, kelalaian, atau kealpaan dalam menjalani perjalanan dinas tersebut.

Terhadap kesalahan, kealpaan, atau kelalalian tersebut dapat dikenakan tindakan berupa:

1. Tuntutan ganti rugi sesuai peraturan yang berlaku

2. Sanksi administratif dan tindakan lain menurut ketentuan yang berlaku.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti bersifat analisis kritis dengan metode analisis wacana. Peneliti memilih pendekatan kualitatif  berdasarkan pertimbangan bahwa data-data yang dikumpulkan oleh peneliti dalam penelitian ini berupa tulisan-tulisan yang terangkum dalam berita di surat kabar harian Kaltim Post yang tidak menekankan pada angka, karena penelitian akan lebih ditekankan pada segi makna.
Adapun Fokus penelitian dengan menggunakan model Teun A. van Dijk adalah sebagai berikut:

a. Teks yaitu menganalisis bagaimana strategi wacana atau tekstual yang dipakai Tribun Kaltim tentang pemberitaan perjalanan dinas sekertariat provinsi (setprov) Kaltim ke Rusia. 

b. Kognisi Sosial yaitu, menganalisa bagaimana kognisi/pemahaman wartawan Kaltim Post dalam memahami tentang pemberitaan pemberitaan perjalanan dinas sekertariat provinsi (setprov) Kaltim ke Rusia. Selain itu, turut pula menelisik lebih dalam lewat wawancara ke pimpinan redaksi Kaltim beserta wartawan terkait pemberitaan yang tengah diteliti.
c. Konteks Sosial yaitu, Menganalisis bagaimana wacana yang berkembang dalam masyarakat terhadap pemberitaan tentang pemberitaan perjalanan dinas sekertariat provinsi (setprov) Kaltim ke Rusia.  
Hasil Penelitian dan Pembahasan

Teks

Berita Edisi 16 September 2015

A. Gaya

Dalam edisi dengan judul “Pejabat Pemprov Kaltim Ramai-Ramai ke Rusia” gaya bahasa yang digunakan merupakan pemaparan wartawan dalam menginterpretasikan peristiwa dan diperkuat lewat keterangan dua narasumber dari DPRD Kaltim, Baharuddin Demmu lewat kalimat langsung “Harapannya, plt sekprov tidak ikut berangkat. Karena, dia selaku ketua TAPD (Tim Anggaran Pemerintah Daerah, red),”

Sementara gaya penulisan berdasarkan ucapan nonformal “Konsekuensinya kembali menyusun jadwal oleh Banmus (Badan Musyawarah)” dan kalimat “Tentu yang telah dijadwalkan kembali tertunda dan baru bisa dilaksanakan selepas itu”. Kaltim Post menggunakan kalimat yang dapat dengan mudah dipahami pembaca, baik makna ataupun maksud kalimat tersebut.  Seperti kalimat “Konsekuensinya” dan “dijadwalkan” menunjukkan gaya penulisan singkat, jelas dan tegas.

B. Interaksi

Kalimat “Nota kesepakatan MYC harus dihadiri dan ditandatangani kepala daerah bersama DPRD tidak boleh diwakilkan” menyatakan harus adanya interaksi saat menyepakati alokasi anggaran dalam APBD yang dipaparkan Kaltim Post lewat keterangan narasumber lewat kata “dihadiri” dan “ditandatangani”. Hal ini ditegaskan lewat kalimat aktif, “mestinya hanya SKPD teknis yang ikut”.

C. Ekspresi

Dari kalimat “Tak pelak, penandatangan nota kesepahaman Kebijakan Umum Anggaran Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (KUA-PPAS) APBD 2016 yang dijadwalkan besok (17/9) mundur dari jadwal” ekspresi yang digambarkan Kaltim Post tertuang lewat ungkapan “Tak pelak” yang bermakna tak meleset atau keliru yang ditunjukkan oleh narasumber.

D. Metafora

Kata “tersandera” bermakna tergadai atau tertahan. Penulisan metafora ini ditujukan untuk pemberitaan yang ekslusif dan terstruktur lewat kata tersebut.

E. Gambar atau grafis

Tidak ada gambar atau grafis dalam berita ini, hanya ada sebuah judul dan foto salah satu narasumber.

Berita Edisi 17 September 2015

A. Gaya

Dalam edisi dengan judul “Anggota DPRD Siap-Siap Puasa Enam Bulan” dan “Uang Saku Sehari Rp 7,7 juta. gaya bahasa yang digunakan merupakan pemaparan wartawan dalam menginterpretasikan peristiwa dan diperkuat lewat keterangan narasumber lewat kalimat langsung “tanpa alasan yang jelas” di berita pertama dan kalimat langsung “bedanya, anggota DPRD diajak dan buktinya tidak ada protes” diberita kedua.

Sementara gaya penulisan berdasarkan ucapan nonformal “Pembahasan KUA-PPAS antara TAPD dan Badan anggaran DPRD yang dijadwalkan malah dibatalkan” dan kalimat “tanpa alasan yang jelas” di berita pertama.

Diberita kedua, berdasarkan ucapan nonformal “Dia justru khawatir protes Karang Paci karena tidak diajak” dan kalimat “Bedanya, anggota DPRD diajak dan buktinya tidak ada protes”. Dari kedua berita, Kaltim Post menggunakan kalimat yang dapat dengan mudah dipahami pembaca, baik makna ataupun maksud kalimat tersebut.  Seperti kalimat “dibatalkan” dan “tidak diajak” menunjukkan gaya penulisan singkat, jelas dan tegas.

B. Interaksi

Di berita pertama dari kalimat “TAPD pemprov siap mengikuti penyusunan APBD” menyatakan  adanya interaksi saat menyepakati alokasi anggaran dalam APBD yang dipaparkan Kaltim Post dari keterangan narasumber lewat kata “mengikuti” dan “ditandatangani”. Hal ini ditegaskan lewat kalimat pasif, “ditegaskan dia”.

Di berita kedua dari kalimat, “Ketika rombongan pemprov pulang dari Rusia, langsung lakukan manuver politik” menyatakan adanya interaksi yang perlu dilakukan DPRD dengan kalimat aktif “panggil, lalu gunakan hak angket”

C. Ekspresi

Dari berita pertama lewat kalimat “Pergi pelesiran sebelum menyelesaikan tugas, memang bisa bikin kacau” ekspresi yang digambarkan Kaltim Post tertuang lewat ungkapan “bikin kacau” yang bermakna membuat suasana yang bercampur aduk, tidak aman, dan tentram yang digambarkan oleh wartawan.

Dari berita kedua lewat kalimat, “Kalau tidak berani, paling sebentar juga lenyap sendiri”. Ekspresi yang digambarkan Kaltim Post tertuang lewat ungkapan “lenyap sendiri” yang bermakna hilang atau musnah yang dipaparkan narasumber.

D. Metafora

Kata “puasa” di berita pertama bermakna menahan diri dari makan dan minum. Penulisan metafora ini ditujukan untuk pemberitaan yang ekslusif dan terstruktur lewat kata tersebut

Kata “setali tiga uang” diberita kedua bermakna sama saja atau tak jauh berbeda. Penulisan metafora ini ditujukan untuk pemberitaan yang ekslusif dan terstruktur lewat kata tersebut

E. Gambar atau Grafis

Diberita pertama, ada ilustrasi amtenar yang tengah terbang dengan pesawat dan berkata “Gantian ya..!! Giliran kami yang plesiran Jugaa.. Dadaaaa...!!!” dan pria berjas yang berperan sebagai anggota DPRD yang berkata “Iihh..!! sebel.!! sebel.!! Ndak ngajak-ngajak..!!”. Ilustrasi itu menerangkan adanya kritikan yang disoal DPRD atas keberangkatan rombongan pejabat Pemprov Kaltim ke Rusia.

Diberita kedua, hanya terdapat satu judul dan foto narasumber
Berita Edisi 18 September 2015

A. Gaya

Dalam edisi dengan judul “Rp 1 Miliar Disedot Rusia” dan “Paripurna DPRD Lengang”. gaya bahasa yang digunakan merupakan pemaparan wartawan dalam menginterpretasikan peristiwa dan diperkuat lewat keterangan narasumber lewat kalimat langsung “tidak dalam rombongan kecil” di berita pertama dan kalimat langsung “mangkir saat rapat paripurna” diberita kedua.

Sementara gaya penulisan berdasarkan ucapan nonformal “mengenai keberangkatan dalam rombongan besar, dia enggan menanggapi” dan kalimat “Yang dibawa pasti yang terkait dengan kunjungan itu” di berita pertama.

Diberita kedua, berdasarkan ucapan nonformal “Syahrun membela anggotanya” dan kalimat “Yang penting kan kuorum”. Dari kedua berita, Kaltim Post menggunakan kalimat yang dapat dengan mudah dipahami pembaca, baik makna ataupun maksud kalimat tersebut.  Seperti kalimat “pasti” dan “penting” menunjukkan gaya penulisan jelas dan tegas.

B. Interaksi

Di berita pertama dari kalimat “Kunjungan kerja di sana merupakan agenda pemprov” menyatakan  adanya interaksi dalam keberangkatan tersebut yang dipaparkan Kaltim Post dari keterangan narasumber lewat kata “kunjungan” dan “agenda”. Hal ini ditegaskan lewat kalimat pasif, “tujuan ke Rusia karena menyangkut pemanfaatan teknologi nuklir untuk kelistrikan”.

Di berita kedua dari kalimat, “Dua jam paripurna berjalan, lalu pimpinan sidang menskors setengah jam” menyatakan adanya interaksi yang dilakukan DPRD dengan kalimat aktif “Berhubung sudah waktu makan siang, silakan menyantap makanan yang sudah dihidangkan.”

C. Ekspresi

Dari berita pertama lewat kalimat “Dia tak menampik bahwa biaya keberangkatan para pejabat tersebut digelontorkan dari APBD Kaltim” ekspresi yang digambarkan Kaltim Post tertuang lewat ungkapan “tak menampik” yang bermakna tidak membantah atau mengelak atas pertanyaan asal dana keberangkatan tersebut yang digambarkan oleh wartawan.

Dari berita kedua lewat kalimat, “Apakah bisa dimaklumi anggota DPRD yang bertahan hingga akhir berkurang”. Ekspresi yang digambarkan Kaltim Post tertuang lewat ungkapan “dimaklumi” yang bermakna kewajaran yang diinterpretasikan wartawan Kaltim Post.

D. Metafora

Kata “rombongan” di berita pertama bermakna bersama atau sekelompok. Penulisan metafora ini ditujukan untuk pemberitaan yang ekslusif dan terstruktur lewat kata tersebut

Kata “geleng-geleng kepala” diberita kedua bermakna ganda, yakni heran atau mengarahkan kepala ke kiri dan kanan. Penulisan metafora ini ditujukan untuk pemberitaan yang ekslusif dan terstruktur lewat kata tersebut

E. Gambar atau grafis

Diberita pertama terdapat grafis yang merincikan pejabat yang berangkat ke rusia dan kutipan percakapan narasumber.

Diberita kedua terdapat foto yang menunjukkan lengangnya ruang rapat paripurna DPRD Kaltim.

Berita Edisi 23 September 2015

A. Gaya

Dalam edisi dengan judul “Lebih Sepekan di Rusia” gaya bahasa yang digunakan merupakan pemaparan wartawan dalam menginterpretasikan peristiwa dan diperkuat dengan skema penulisan pemaparan realitas “berangkat dalam rombongan besar dan saat Kaltim dilanda bencana asap”

Sementara gaya penulisan berdasarkan ucapan nonformal “Pasalnya, itu menjadi prosedur tetap sebelum izin diberikan” dan kalimat “Sudah interogasi sebelum berangkat, tidak dipanggil lagi”. Kaltim Post menggunakan kalimat yang dapat dengan mudah dipahami pembaca, baik makna ataupun maksud kalimat tersebut.  Seperti kalimat “prosedur” dan “dipanggil” menunjukkan gaya penulisan singkat, jelas dan tegas.

B. Interaksi

Kalimat “Mendagri meminta para kepala daerah yang daerahnya terkena dampak bencana asap agar menunda perjalanan ke luar negeri” menyatakan adanya interaksi berupa imbauan dipaparkan Kaltim Post lewat keterangan narasumber lewat kata “meminta” dan “agar”. Hal ini ditegaskan lewat kalimat aktif, “Jadi, kalau masyarakat masih memerlukan perhatian pejabat daerah, ya dipertimbangkan diundur atau ditunda”

C. Ekspresi

Dari kalimat “Kepergian pejabat pemprov kaltim ke Rusia tak luput dari perhatian Kemendagri” ekspresi yang digambarkan Kaltim Post tertuang lewat ungkapan “Tak luput” yang bermakna tak lepas atau tak terhindar yang ditunjukkan oleh narasumber.

D. Metafora

Kata “kehebohan” bermakna tergadai atau tertahan. Penulisan metafora ini ditujukan untuk pemberitaan yang ekslusif dan terstruktur lewat kata tersebut.

E. Grafis atau Gambar

Tidak ada grafis atau gambar yang dipaparkan pada pemberitaan edisi ini.

Berita Edisi 25 September 2015

A. Gaya

Dalam edisi dengan judul “Gubernur Bantah Pelesiran” gaya bahasa yang digunakan merupakan pemaparan wartawan dalam menginterpretasikan peristiwa dan diperkuat dengan hasil wawancara narasumber. “kepergian pejabat Pemprov Kaltim ke Rusia sebagai bentuk pelesiran ditepis Gubernur Kaltim Awang Faroek Ishak,”

Sementara gaya penulisan berdasarkan ucapan nonformal “Jadi, bukan jalan-jalan” dan kalimat “agenda dijadwalkan dan telah empat kali tertunda”. Kaltim Post menggunakan kalimat yang dapat dengan mudah dipahami pembaca, baik makna ataupun maksud kalimat tersebut.  Seperti kalimat “bukan” dan “dijadwalkan” menunjukkan gaya penulisan singkat, jelas dan tegas.

B. Interaksi

Kalimat “Hal tersebut mendapat apresiasi dari Wakil Presiden Jusuf Kalla (JK)” menyatakan adanya rasa hormat dan bangga yang dipaparkan Kaltim Post lewat keterangan narasumber lewat kata “mendapat” dan “apresiasai”. Hal ini ditegaskan lewat kalimat aktif, “Wapres sangat setuju dengan perubahan itu”

C. Ekspresi

Dari kalimat “kepergian pejabat Pemprov Kaltim ke Rusia sebagai bentuk pelesiran ditepis Gubernur Kaltim Awang Faroek Ishak” ekspresi yang digambarkan Kaltim Post tertuang lewat ungkapan “membantah” yang bermakna memberikan argumen berlawanan yang ditunjukkan oleh narasumber.

D. Metafora

Kata “pelesiran” bermakna tergadai atau tertahan. Penulisan metafora ini ditujukan untuk pemberitaan yang ekslusif dan terstruktur lewat kata tersebut.

E. Gambar atau Grafis

Terdapat sebuah foto dan grafis kerja sama hasil kunjungan kerja tersebut yang disajikan Kaltim Post.

Kognisi Sosial 

Isi pemberitaan yang disajikan Kaltim Post para edisi 16 September 2016 hingga 25 September 2016 tentang perjalanan dinas Gubernur Kaltim ke Rusia ini dimaknai wartawan Kaltim Post sebagai sebuah wacana yang penting dan perlu untuk disajikan sebagai sebuah berita ke publik Kaltim karena menyangkut seorang kepala daerah dan beberapa pemangku kebijakan atau kepala dinas yang turut serta dalam kunjungan itu. Perjalanan dinas ke Rusia yang ditempuh ketika pembahasan RAPBD dimulai menjadi dasar dipilihnya isu ini untuk diberitakan karena keberangkatan itu dalam jumlah yang cukup besar dari jumlah awal yang diperkirakan hanya empat pejabat berubah menjadi 15 kepala dinas, staf ahli, doktor pribadi dan istri serta ajudan Gubernur untuk diangkat hingga akhirnya seluruh pemberitaan disanggah Gubernur Kaltim Awang Faroek Ishak pada 25 September 2015.

Lewat latar belakang ini maka muncul sebuah historical situadness (situasi sejarah) yang mana pemahaman mengenai wacana teks ini hanya akan diperoleh jika kita bisa memberikan konteks historis di mana teks itu diciptakan, bagaimana situasi sosial politik dan suasana pada saat itu. Oleh karena itu, pada waktu melakukan analisis perlu tinjauan untuk mengerti mengapa wacana yang berkembang atau dikembangkan dan bahasa yang dipakai seperti itu (Eriyanto, 2012:11). Historical situadness (situasi sejarah) pada analisis kognisi sosial terhadap idiologi wartawan dengan memandang polemik ini menjadi suatu peristiwa politik dan bersinggungan dengan etika figur kepala daerah, khususnya Awang Faroek Ishak sehingga muncul pemberitaan dengan judul “Pejabat Pemprov Ramai-Ramai ke Rusia” pada edisi 16 September 2015.

Wartawan Kaltim Post menilai judul edisi tersebut lahir ketika rapat paripurna di DPRD Kaltim agenda pembacaan pandangan fraksi atas RAPBD Kaltim dan penandatanganan nota kesepahaman Kebijakan Umum Anggaran Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (KUA-PPAS). Dari KUA-PPAS menuangkan pada proyek-proyek tahun jamak justru tak dihadiri pihak eksekutif yang ternyata tengah berkunjung ke Rusia sehingga agenda yang sudah tertunda beberapa kali itu harus kembali diundur.

Semua yang berkelindan dalam perjalanan dinas hingga penerbitan izin keberangkatan itu dikonfirmasi media ini lewat berita berjudul “Lebih Sepekan di Rusia”. Menariknya, Kaltim Post turut menyorot pihak yang begitu vokal mengkritik perjalanan itu, yakni anggota DPRD Kaltim lewat berita “Paripurna DPRD Lengang”. 

Pandangan wartawan dalam menyajikan berita tentang perjalanan dinas Gubernur Kaltim ke Rusia ini memberikan porsi tersendiri pada setiap fakta empiris dan fakta opini dari narasumber yang ditemukan di lapangan sehingga indikasi keberpihakan sangat tak jelas mengingat dua sisi, khususnya DPRD dan Gubernur Kaltim sama-sama tersudut dari pemberitaan yang dihadirkan.

Ketidakberimbangan pemberitaan sejak awal diformulasikan lewat pola jawaban penuh dari masing-masing pihak di setiap berita.

Konteks Sosial

Pada konteks sosial, peneliti menganalisis bagaimana wacana berita tentang perjalanan dinas Gubernur Kaltim ke Rusia itu diproduksi dan berkembang di publik. Pada saat berita diterbitkan sikap publik justru antipati terhadap kritikan yang dilontarkan anggota DPRD Kaltim lewat berita berjudul “Uang Saku Sehari Rp 7,7 Juta”. 

Dari berita itu, dapat dilihat jika merunut pada waktu pembahasan RAPBD yang paling lambat 30 November 2015 dalam berita “Anggota DPRD Siap-Siap Puasa Enam Bulan” terlihat jelas kritikan yang diluapkan anggota dewan tak begitu mendasar. Terlebih, masih ada sisa waktu 127 hari untuk membahas APBD Kaltim 2016.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

1. Pemberitaan tentang polemik perjalanan dinas Gubernur Kaltim ke Rusia menempati halaman Metropolis dan menjadi berita headline Kaltim Post sejak 16 September 2015 hingga 25 September 2015 dan termasuk hardnews. Subjek yang diberitakan adalah pihak Awang Faroek Ishak, anggota DPRD Kaltim, Kemendagri, dan pengamat publik.
2. Berdasarkan metode analisis wacana menggunakan model Teun A. van Dijk pada struktur teks dapat dibagi menjadi tiga bagian yakni struktur makro, superstruktur dan struktur mikro. Dari analisis teks ini peneliti menemukan bahwa pemberitaan tentang perjalanan dinas Gubernur Kaltim ke Rusia lebih banyak memaparkan tentang perjalanan dinas yang dilakukan ketika pembahasan RAPBD Kaltim 2016 dimulai. Bahasa yang digunakan tergolong metafora, dan jika dianalisis dari struktur bahasanya Kaltim Post lebih cenderung menggunakan bahasa dan pemilihan kata pengandaian dan mengerucut ke pihak tertentu dalam judul pemberitaannya. Seperti kata “ramai-ramai”, “Setali tiga uang” dan kata “Puasa”. 
3. Dari segi analisis kognisi sosial pada wartawan harian Tribun Kaltim, peneliti menganalisis historical situadness (situasi sejarah) untuk mengetahui latar belakang berita yang telah dipaparkan. Dari analisis kognisi sosial ini dapat peneliti ketahui bahwa wartawan Kaltim Post dalam menyajikan pemberitaanya lebih berisi kepada fakta empiris (fakta kebenaran dilapangan), fakta opini dari narasumber, serta kurang berimbangnya pemberitaan karena keterpihakan atau interfensi dari salah satu tokoh dalam memberitakan perjalanan dinas Gubernur Kaltim ke Rusia
4. Dari segi analisis konteks sosial, peneliti dapat menggambarkan bahwa situasi publik dengan adanya pemberitaan ini justru menjadi apatis dan antipati terhadap etika pejabat di Kaltim
5. Pemberitaan tentang perjalanan dinas Gubernur Kaltim ke Rusia mengandung lima poin nilai berita. Nilai berita ini apabila dijabarkan lebih lanjut adalah kebaruan, konflik, dan orang penting.
Saran

1. Pada tahap analisis teks, peneliti merasa ada bagian yang membingungkan antara latar, detil, dan maksud dalam struktur mikro. Ketiga hal tersebut terlihat hampir mirip antara pemberitaan yang eksplisit dan implisit. Tetapi kemudian setelah dicermati kembali memang ketiga hal tersebut berbeda, sehingga perlu dikaji dan dianalisis kembali dengan cermat untuk penelitian yang sejenis.
2. Pada tahap analisis konteks sosial, seharusnya dilakukan jajak pendapat terkait pemberitaan tentang perjalanan dinas Gubernur Kaltim ke Rusia, tetapi karena keterbatasan peneliti hal itu tidak dilakukan. Maka bisa dijadikan referensi penelitian yang sejenis untuk melakukan jajak pendapat agar dapat diketahui lebih lanjut bagaimnana efek kuasa yang ditimbulkan dari praktik-praktik persebaran wacana pemberitaan tentang perjalanan dinas Gubernur Kaltim ke Rusia. Penelitian ini juga hanya menggunakan Kaltim Post sebagai objek penelitian, pada penelitian sejenis dapat menggunakan lebih dari satu media cetak lokal yang ada di Kota Samarinda sebagai pembanding pemberitaan sidang gugatan dalam pemilu presiden.
3. Terlepas dari kekurangan yang ada dalam penelitian ini, peneliti berharap penelitian ini mampu menjadi referensi pada penelitian yang sejenis dan berguna untuk menyadarkan media tentang peran penting media sebagai pengayomi masyarakat dengan pemberitaan yang akurat, fakta dan berimbang tanpa membuat masyarakat cenderung berkubu dan berpihak-pihak.
4. Berita tentang perjalanan dinas Gubernur Kaltim ke Rusia adalah sebuah pelajaran bahwa etika menjadi pisau bermata dua. Meski tak baku dalam sebuah aturan namun pelanggaran etika justru mempengaruhi pandangan publik terhadap sosok penting, seperti kepala daerah atau anggota dewan.
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